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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut Priambodo didalam Anggraeni dan Safriliana (2019) Kategori suatu 

perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan apabila perusahaan 

tersebut selama dua tahun berturut-turut mengalami kerugian operasi (1ariabl), 

apabila Perusahaan mengalami kerugian selama 2 Periode Berturut-turut maka ada 

indikasi untuk mengalami kebangkrutan dikarenakan Kesulitan Keuangan. 

Menurut Margaretha dan nababan ( 2020) Definisi laporan  keuangan  adalah 

hasil  akhir dari proses pencatatan transaksi keuangan suatu  perusahaan yang 

menunjukkan kondisi  keuangan suatu perusahaan pada satu periode akuntansi dan 

merupakan gambaran umum mengenai kinerja suatu perusahaan.Laporan keuangan 

juga merupakan produk akhir proses akuntansi suatu  perusahaan  dalam  satu 

periode tertentu dimana informasi di dalamnya merupakan hasil  pengumpulan dan 

pengolahan data  keuangan, dengan tujuan untuk membantu perusahaan membuat 

keputusan atau kebijakan yang tepat.Proses penyusunan financial statement 

menggunakan berbagai sumber data,mulai dari faktur,bon,nota kredit,laporan,bank 

dan lain sebagainya. Semua data asli transaksi keuangan tersebut digunakan  untuk 

mengisi buku perkiraan dan sebagai bukti keabs ahan transaksi. 

Menurut riandita & saraswati didalam 1ariabl dkk (2022) Investasi pada 

pasar modal merupakan penanaman modal pada suatu perusahaan dengan 

memberikan dana dan mendapatkan bukti berupa surat kepemilikan berupa 

portofolio (saham) dengan harapan mendapatkan  keuntungan yang lebih dari 

jumlah dana yang diberikan.Beberapa contoh yang bisa   diinvestasikan pada pasar 

modal adalah saham, obligasi dan reksadana  

Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai 1ariable1a 

keuangan jangka 1ariabl yang bisa diperjualbelikan, baik surat 
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utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, 2ariable2a 2ariable2a maupun 

2ariable2a lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan 

maupun institusi lain (misalnya pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan 

berinvestasi. Dengan demikian, pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan 

prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait lainnya. 

Menurut fahmi ( 2021) Saham merupakan salah satu instrument pasar modal 

yang paling banyak diminati  oleh  investor,  karena  mampu  memberikan  tingkat  

pengembalian  yang menarik.  Saham  adalah  kertas  yang  tercantum  dengan  jelas  

nilai  nominal,  nama perusahaan,  dan  diikuti  dengan  hak  dan  kewajiban  yang  

telah  dijelaskan  kepada setiap pemegangnya”. 

Dikutip dari IDX (2023) Papan Pemantauan Khusus adalah papan pencatatan 

yang merupakan pengembangan lanjutan dari Daftar Efek Bersifat Ekuitas Dalam 

Pemantauan Khusus yang telah diimplementasikan sejak 19 Juli 2021 dengan 

mengacu pada Peraturan No. II-S tentang Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas Dalam 

Pemantauan Khusus. Sejalan dengan implementasi Papan Pemantauan Khusus, BEI 

juga melakukan pemberlakuan Peraturan Nomor I-X tentang Penempatan Pencatatan 

Efek Bersifat Ekuitas pada Papan Pemantauan Khusus pada 9 Juni 2023 dan 

Peraturan Nomor II-X tentang Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas pada Papan 

Pemantauan Khusus pada 12 Juni 2023. Papan Pemantauan Khusus merupakan papan 

pencatatan di BEI untuk saham-saham yang memenuhi kriteria sebagaimana diatur 

pada Peraturan No. I-X. 
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Gambar 1.1 jumlah perusahaan pada papan pemantauan khusus    

Berdasar diaagaram diatas terlihat jika Jumlah Perusahaan yang masuk pada 

Papan Pemantauan Khusus mengalami kenaikan dan penurunan. Dimana tahun 2021 

jumlah Perusahaan yang masuk pada Papan Pemantauan Khusus ialah sebanyak 7 

perusahaan. Tahun selanjutnya yakni 2022 mengalami kenaikan drastis berjumlah 83 

perusahaan yang berada pada Papan Pemantauan Khusus. Tahun 2023 naik lagi 

menjadi  95 perrusahaan. Dan tahun 2024 Perusahaan yang masuk pada Papan 

Pemantauan Khusus menurun hingga menjadi 4 perusahaan. 

Kebangkrutan adalah perusahaan yang mengalami likuidasi atau reorganisasi 

dan tidak dapat membayar hutang-hutangnya (Brealey.,etal, 2012).Awal terjadinya 

kebangkrutan ditandai dengan terjadinya financial distress pada suatu perusahaan 

(Rodoni & Ali, 2010). Dari beberapa Paparan diatas maka Penulis Tertarik untuk 

menganalisa kebangkrutan Perusahaan dengan menggunakan Model Zavgren 

diperkenalkan berdasarkan analisis statistik nonparametrik sebagai bentuk analisis 

logit ,tidak seperti model lainnya yang menggunakan asumsi normal, Zavgren tidak 

beroperasi berdasarkan asumsi normal karena Zavgren menggunakan analisis logit 

maka metode pengukuran yang digunakan adalah metode pengukuran berdasarkan 

keakuratan yang lebih kontras.berdasarkan Papan Pemantauan Khusus  pada Bursa 

Efek Indonesia 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

: 

Bagaimana potensi kebangkrutan Perusahaan Pada Papan Pemantauan Khusus 

Bursa Efek Indonesia berdasarkan Model Zavgren ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
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Mengetahui potensi kebangkrutan Perusahaan Pada Papan Pemantauan Khusus 

Bursa Efek Indonesia berdasarkan Model Zavgren 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Manfaat teoritis: melibatkan pemahaman konsep dan prinsip tanpa aplikasi 

langsung. Ini membantu dalam pengembangan pengetahuan, 

analisis kritis, dan pemecahan masalah secara lebih mendalam. 

Teori memberikan dasar untuk memahami fenomena dan 

4ariable kerangka kerja konseptual. 

 

Manfaat praktis:  dari suatu hal dapat mencakup efisiensi waktu, peningkatan 

keterampilan, dan kemampuan untuk mengatasi tugas sehari-

hari dengan lebih mudah. 
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BAB V 

KESIMPLAN DAN SARAN   

 

5.1 Kesimpulan 

  Hasil penelitian menyampaikan bahwa dari perhitungan nilai rata-rata zavgren 

perusahaan sub sektor consumer cyclical yang terdaftar di bursa efek indonesia selama 

lima tahun penilaian yang menunjukan bahwa berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

tahun 2019 sampai dengan 2023, hampir setiap perusahaan memiliki kondisi keuangan 

yang berbeda-beda untuk setiap tahunnya. Rata-rata nilai zavgren (logit) dalam lima 

tahun periode ( 2019-2023) dengan jumlah sampel sebanyak 6 

Perusahaan.Kebanyakan dari hasil penelitian ini dapat diperoleh bahwa Perusahaan 

yang masuk kategori Non Bangkroupty sebesar 60% ada 18 dari total 30 data , yang 

terdiri dari PT. Andira Argo pada Tahun 2021, PT. Bumi Teknokultura Unggul pada 

tahun 2019, PT. Bakrie  Sumatera Plantations pada tahun 2020 sampai 2023, PT. Asia 

Sejehtera mina selama 5 tahun berturut-turut, PT. Tri Banyan Tirta pada tahun 2019-

2020 dan 2022, PT.  Dua Putra Utama Makmur pada tahun 2019 dan terjadi pada 2021 

sampai 2023, sedangkan Perusahaan yang masuk kategori Grey Area sebesar 20% atau 

6 dari 30 data yang terdiri dari PT. Andira Argo pada tahun 2019-2020 dan 2022, PT. 

Bumi Teknokultura Unggul pada tahun 2021 dan 2023, PT.  Dua Putra Utama Makmur 

pada tahun 2020, sedangkan Perusahaan yang masuk kategori Bangkroupty sebesar 

20% atau 6 dari 30 data yang terdiri PT. Andira Argo pada tahun 2023, PT. Bumi 

Teknokultura Unggul pada tahun 2020 dan 2022, PT. Bakrie  Sumatera Plantations 

pada tahun 2019, PT. Tri Banyan Tirta pada tahun 2021 dan 2023.  

 

5.2  keterbatasan 

   Berdasarkan penelitian ini ada terbatasan dalam sebuah laporan perusahaan :  
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 1. Penelitiian ini hanya menggunakan data laporan keuangan perusahaan yang di 

publikasikan sehingga memungkinkan terdapat berbedaan atau kesalahan dari 

laporan keuangan perusahaan. 

  2. Periodikasi data keuangan yang terbatas hanya lima tahun untuk memprediksi 

kebangkrutan, kemampuan prediksi akan lebih baik jika digunakan data yang 

cukup panjang. 

 

5.3 Saran  

  Berdasarkan penelitian ini adanya memiliki terbatasan dalam meneliti laporan 

keuangan perusahaan analisis zavgren ( logit ).adalah: 

      1. Berdasar menghitung prediksi kebangkrutan ini bisa membuat perusahaan 

kinerja perusahaan sehingga bisa dapat terhindar dari kata kebangkrutan dengan 

melihat dimana terjadi kesalahan manajemen yang terjadi dalam 

mengoptimalkan dan penggunaan . 

      2. Dengan meningkatkan maka nilai kebangkrutkan perusahaan akan menunjuk 

kan peningkatan atau terbebas dari financial distress. 

       3. Peneliti yang akan datang diharapkan dapat menggunakan model prediktor 

kebangkrutan sebagai pembandingan dalam analisis prediksi kebngkrutan, 

dalam penelitian ini variabel yang menjadi patokan penilaian masih terbatas pada 

faktor-faktor kuantitatif, harapannya untuk penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan aspek- aspek lainnya kualitatif dapat memberikan pengaruh 

terhadap perusahaan . 

         4. Bagi perusahaan, diharapkan dapat mempertahankan keuangannya dengan 

menggunakan metode zavgren dalam proses menganalisis kinerja keuangannya 

dan aset perusahaan yang dikelola dengan baik bisa ditingkatkan dimasa yang 

akan datang.  
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